
 



Prolog : Sebuah Fenomena 

• Bersyukur itu 

• Banyak manfaatnya 

• Mudah mengamalkan  

• Tapi, Sedikit pengamalnya.  



Konesep Al-Qur’an 

Bersyukur itu : 
 

• Diperintahkan (QS al-Nahl 16:14) (QS al-Nahl 16:78) (QS al-
Qasas 28:73) 

• Dijanjikan imbalan (QS Ibrahim 14:7) 
• Dipuji pelakunya (QS al-Naml 27:40) 
• Diancam penolaknya (QS al-Nisa’ 4:147) 
• Digambarkan Perbandingan pelaku dan penolaknya (QS al-

Insan 76:3) 
• Diajarkan do’anya (al-Naml 27:19)(al-Ahqaf 46:15) 
• Diberikan contoh pekerjaannya (QS al-Insan 76:9) 
• Diberikan contoh pelakunya (QS Saba’ 34:13) (QS al-Insan 

16:120-121) (al-Isra’ 17:3) 
• Disurvei, jumlah pelakunya sedikit (QS Saba’ 34:13) 

 



١٤٧﴿ شَاكِرًاعَلِيمًا ٱللَّهُ  وكََانَُ وَءَامَنت مُْ شَكَرْت ُْ إِن بِعَذَابِك مُْ ٱللَّهُ  يَ فْعَلُ  مَّا•
﴾ 

إِْنَُّ وَلئَِن لَََزيِدَنَّك مُْ شَكَرْت ُْ لئَِن رَبُّك مُْ تأََذَّنَُ وَإِذُْ• ٧﴿ لَشَدِيدُ  عَذَابُِ كَفَرْتُ 
﴾ 

شَاُ  ﴾١٢٠ٱلْم شْركِِيَن﴿ مِنَُ يَكُ  ولََُْ حَنِيفًا لِّلَّهُِ قاَنتًِا أ مَّةًُ كَانَُ إِبْ رََٰهِيمَُ إِنَُّ•
نَْ ع مِهُِ كِرًا   ﴾١٢١﴿ مُّسْتَقِيمُ  صِرََٰطُ  إِلََُٰ وَهَدَىَٰهُ  ٱجْتَبَىَٰهُ  لَِّ

 17:3الإسراءُ.  شَك وراً عَبْدًا كَانَُ ۥإِنَّهُ  ن وحُ  مَعَُ حََلَْنَا مَنُْ ذ رِّيَّةَُ•
ٱعْمَلُ  رَّاسِيََٰتُ  كَٱلَْْوَابِوَق د ورُ  وَجِفَانُ  وَتَََُٰثِيلَُ مَََّّٰريِبَُ مِن يَشَاءُ  مَا ۥلَهُ  يَ عْمَل ونَُ•

 34:13 السبأ.  عِبَادِىٱَلشَّك ورُ  مِّنُْ وَقلَِيلُ  ش كْرًا دَُۥدَاوُ  ءَالَُ وا



Konsep Hadis 

Bersyukur itu : 
 
• Menjadi Impian Rasulullah saw 
• Orang Mu’min itu prinsipnya adalah orang yang bersyukur. 

 
Langkah : 
• Selalu memuji Allah setiap saat, terutama pagi dan petang 

hari. 
• Berterimakasihlah kepada manusia sebagai wasilah 
• Beryukurlah dengan nikmat yang diberikan, walau sedikit.  
• Bersyukurlah mulai dari nikmat yang sedikit, dan  katakan 

kepada orang akan adanya nikmat Allah yang kita rasakan. 
 

Akhir:  
• Akan ditanyakan di akhirat “ Mana syukurmu “ sewaktu di 

dunia.  



Menjadi Impian Rasulullah saw 

 :يَ قُولُْْعَن وُْْاللَّوُْْرَضِيَْْال مُغِيرَةَْْعَنْ •
ْلَوُْْفَ يُ قَالُْْسَاقاَهُْْأَوْ ْقَدَمَاهُْْتَرمُِْْحَتَّىْليُِصَلِّيَْْليََ قُومُْْوَسَلَّمَْْعَلَي وِْْاللَّوُْْصَلَّىْالنَّبِيْ ْكَانَْْْإِنْ ْ

 :فَ يَ قُولُْ
 أَفَلََْأَكُونُْعَب دًاْشَكُوراًْ

 

• Dari Al Mughirah ra yang berkata: 

"Ketika Nabi saw bangun untuk mendirikan shalat (malam) hingga tampak bengkak 
pada kaki atau betis, Beliau dimintai alasan tentangnya. Maka Beliau menjawab:  

"Apakah memang tidak sepatutnya aku menjadi hamba yang bersyukur?" 

 

 

_________________ 

• Sahih al-Bukhari, hadis no. 1062. 



Karakter Dasar Orang Mu’min itu  
Selalu Bersyukur 

 : وَسَلَّمَْْعَلَي وِْْاللَّوُْْصَلَّىْاللَّوِْْرَسُولُْْقاَلَْْ:قاَلَْْعنوْاللهْرضيْصُهَي بٍْْعَنْ •
ْأَصَابَ ت وُْ مِنِ،ْإِن  ْلِل مُؤ  رٌ،ْوَليَ سَْذَاكَْلَِِحَدٍْإِلََّّ كُْلَّوُْخَي   رَهُ مِنِْإِنَّْأَم  عَجَبًاْلَِِم رِْال مُؤ 

رًاْلَوُْ ْأَصَابَ ت وُْضَرَّاءُْصَبَ رَْفَكَانَْخَي   رًاْلَوُ،ْوَإِن   .سَرَّاءُْشَكَرَْفَكَانَْخَي  
 

•  Dari Shuhaib berkata: Rasulullah saw bersabda:  

“Prilaku orang mu`min itu mengagumkan, sesungguhnya semua 
perihalnya baik dan itu tidak dimiliki seorang pun selain orang mu`min, 
bila tertimpa kesenangan, ia bersyukur dan syukur itu baik baginya dan 

bila tertimpa musibah, ia bersabar dan sabar itu baik baginya." 

 

 

____________________ 
• Sahih Muslim, hadis no. 5318.  



Langkah Bersyukur :  
Mengucap Tahmid setelah Makan dan Minum 

 :وَسَلَّمَْْعَلَي وِْْاللَّوُْْصَلَّىْاللَّوِْْرَسُولُْْقاَلَْْ:قاَلَْْمَالِكٍْْب نِْْأنََسِْْعَنْ •
رَبَْْ ْيَش  هَا،ْأَو  مَدَهُْعَلَي   لَةَْفَ يَح  َك  ْيأَ كُلَْالِ  ْال عَب دِْأَن  إِنَّْاللَّوَْليََ ر ضَىْعَن 

مَدَهُْ هَاالشَّر بةََْفَ يَح   .عَلَي  
 
 

• Dari Anas ibn Malik ra dia berkata: Rasulullah saw bersabda:  
Sesungguhnya Allah Ta'ala sudah ridho jika  hamba-Nya yang 

mengucapkan tahmid (Alhamdulillah) sesudah makan dan 
minum. 

__________________ 
• Sahih Muslim, hadis no. 4915. 



Langkah Bersyukur : 

Selalu memuji Allah setiap saat, terutama pagi dan petang hari. 
ُأَنَُّرَس ولَُاللَّهُِصَلَّىُاللَّه ُعَلَيْهُِوَسَلَّمَُقاَلَُ• ُالْبَ يَاضِيِّ  :عَنُْعَبْدُِاللَّهُِبْنُِغَنَّام 

 :مَنُْقاَلَُحِيَنُي صْبِح ُ 
 .اللَّه مَُّمَاُأَصْبَحَُبُِمِنُْنعِْمَة ُفَمِنْكَُوَحْدَكَُلََُشَريِكَ،ُلَكَُفَ لَكَُالَْْمْد ُوَلَكَُالشُّكْرُ 

لَتِهُُِ  .فَ قَدُْأدََّىُش كْرَُيَ وْمِهُِوَمَنُْقاَلَُمِثْلَُذَلِكَُحِيَنُيُ ْسِيُفَ قَدُْأدََّىُش كْرَُليَ ْ
  
• Dari [Abdullah bin Ghannam Al Bayaadhi ra ,  Rasulullah saw bersabda: 

Barangsiapa mengucapkan saat waktu pagi:  
ALLAHUMMA MAA ASHBAHA BII MIN NI'MATIN FAMINKA WAHDAKA LAA SYARIIKA 

LAKA FALAKAL HAMDU WA LAKASY SYUKRU 
 (Ya Allah, pagi ini tidak ada nikmat yang ada padaku kecuali dari-Mu semata, tidak 

ada sekutu bagi-Mu. Maka bagi-Mu lah segala puji dan syukur). 
 
Maka ia telah berbuat sukur kepadanya pada hari itu, dan barangsiapa 
mengucapkannya pada waktu sore maka ia telah berbuat sukur kepada-Nya untuk 
waktu malamnya." 

_____________________ 
• Sunan Abu Dawud, hadis no. 4411.  

 



Langkah Bersyukur : 

Selalu berterimakasih kepada mereka yang berjasa sebagai media anugrah Allah. 

ُاللَّهُِصَلَّىُاللَّه ُعَلَيْهُِوَسَلَّمَُ: عَنُْأَبُِه رَيْ رَةَُقاَلَُ•  :قاَلَُرَس ول 
ُاللَّهَُ ُالنَّاسَُلََُيَشْك ر   .مَنُْلََُيَشْك ر 

• Dari  Abu Hurairah ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda:  
Siapa yang tidak  berterima kasih  kepada manusia, berarti ia belum bersyukur 
kepada Allah. 
  

ُاللَّهُِصَلَّىُاللَّه ُعَلَيْهُِوَسَلَّمَُ: عَنُْأَبُِسَعِيد ُقَالَُ•  :  قَالَُرَس ول 
يَشْك رُْاللَّهَُ  مَنُْلَُْيَشْك رُْالنَّاسَُلَُْ

• Dari Abu Sa'id ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda:  
Siapa yang belum berterimakasih kepada manusia, berarti ia belum bersyukur 
kepada Allah. 

 
 
___________________ 
• Hadis Sahih, kedua-duanya diriwayatkan oleh al-Tirmizi, hadis no. 1877 dan 1978. 

Beliau berkata : Hadis ini Hasan Sahih.  
 



Cara Berterimakasih kepada Manusia 

 :عَنُْجَابِر ُعَنُْالنَّبُِِّصَلَّىُاللَّه ُعَلَيْهُِوَسَلَّمَُقَالَُ•
كَُتَُُ يََِدُْفَ لْي ثْنُِفَإِنَُّمَنُْأثَْ نََُفَ قَدُْشَكَرَ،ُوَمَنْ كَُفَرَ،ُُمَُمَنُْأ عْطِيَُعَطاَءًُفَ وَجَدَُفَ لْيَجْزُِبِهِ،ُوَمَنُْلَُْ فَ قَدْ

كَُلََبِسُِثَ وْبَُِْز ور ُ كَُانَ ي  عْطَه   .وَمَنُْتَََلَّىُبِاَُلَُْ
ُوَفُِالْبَابُعَنُْأَسْْاَءَُبنِْتُِأَبُِبَكْر ُوَعَائِشَةَُوَمَعْنََُقَ وْلِهُِ: قَالَُأبَ وُعِيسَى ُحَسَن ُغَريِب  هَذَاُحَدِيث 

كَُفَرَُتلِْكَُالن ِّعْمَةَُ ُقَدْ كَُفَرَُيَ ق ول  كَُتَمَُفَ قَدْ  وَمَنْ
• Dari Jabir ra, dari Nabi saw, beliau bersabda:  

Barang siapa yang diberi suatu pemberian lalu dia memperoleh kelebihan harta, 
maka hendaknya dia memberi. Dan barang siapa yang tidak mendapatkan 

kelebihan harta hendaknya dia memuji, karena barang siapa yang memuji dia telah 
bersyukur dan barang siapa yang menyembunyikan nikmat berarti dia telah kufur 

nikmat. Dan barang siapa yang bersikap (mengaku) dengan sesuatu yang tidak 
diberikan kepadanya, maka dia ibarat orang yang memakai dua buah baju 

kebohongan. 
 
 Berkata Abu Isa: Ini merupakan hadits hasan gharib. Hadits semakna juga 
diriwayatkan dari Asma' binti Abu Bakar dan 'Aisyah. 
____________________ 
• Sunan al-Tirmizi, hadis no. 1957. 



Allah Akan Menuntut Syukurnya Hamba di Hari Kiamat 

 :عَنُْأَبُِه رَيْ رَةَُعَنُْالنَّبُِِّصَلَّىُاللَّه ُعَلَيْهُِوَسَلَّمَُقَالَُ•
ُوَجَلَُُّ ُاللَّه ُعَزَّ بِلِ،ُ:  -قَالَُعَفَّان ُيَ وْمَُالْقِيَامَةُِ -يَ ق ول  ياَُابْنَُآدَمَُحََلَْت كَُعَلَىُالْْيَْلُِوَالْإِ

ُذَلِكَُ؟ ،ُفأَيَْنَُش كْر   وَزَوَّجْت كَُالنِّسَاءَ،ُوَجَعَلْت كَُتَ رْبَع ُوَتَ رْأَس 
  

• Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi saw, beliau bersabda:  

Allah 'azza wajalla berfirman; -'Affan berkata  pada hari 
kiamat-, : Wahai Anak Adam, Aku membawamu di atas 

kuda dan unta, aku nikahkan kalian dengan para wanita, 
dan Aku jadikan engkau penguasa dan pemimpin, namun 

di manakah rasa syukur kalian." 

__________________ 
• Musnad Ahmad, hadis no. 9983 



Langkah Bersyukur : 

Bersyukurlah mulai dari nikmat yang sedikit, katakan kepada orang akan adanya 
nikmata Allah yang kita rasakan. 

 :قَالَُالنَّبُُِّصَلَّىُاللَّه ُعَلَيْهُِوَسَلَّمَُعَلَىُالْمِنْبَُِ: عَنُِالن ُّعْمَانُِبْنُِبَشِير ُقَالَُ•
ُبنُُِِ يَشْك رُْاللَّهَُ،التَّحَدُّث  يَشْك رُْالنَّاسَُلَُْ مَةُِاللَّهُُِعُْمَنُْلَُْيَشْك رُْالْقَلِيلَُلَُْيَشْك رُْالْكَثِيَر،ُوَمَنُْلَُْ

،ُوَالَْْمَاعَة ُرَحََْة ُ،وَالْف رْقَة ُعَذَابُ . كُ فْر  ،ُوَتَ ركْ هَا  ش كْر 
 

• Dari al-Nu’man ibn Basyir ra dia berkata: Rasulullah saw bersabda dari atas 
mimbar:  

"Barang siapa yang tidak mensyukuri yang sedikit, maka ia tidak akan 
mampu mensyukuri sesuatu yang banyak. Dan barangsiapa tidak 

berterima kasih kepada manusia, maka ia tidak akan bersyukur kepada 
Allah. Membicarakan nikmat Allah termasuk syukur, sedangkan 

meninggalkannya merupakan perbuatan kufur. Hidup berja'ma’ah adalah 
rahmat, sedangkan perpecahan adalah adzab.“ 

 
__________________ 
• Musnad Ahmad, hadis no. 1721, 1722, 1843 dan 1844. 

 
 


